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ABSTRAK

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui kuat geser tanah lempung sebelum dan setelah
ditambahkan serabut kelapa. Namun, bila stabilisasi dimaksudkan untuk merubah tanah
agar mempunyai kekuatan tinggi, maka diperlukan bahan tambah yang terukur. Material
yang telah dicampur dengan bahan tambah ini harus dihamparkan dan dipadatkan dengan
baik. Berdasarkan pengujian mekanis, pengaruh penambahan serabut kelapa akan
meningkatkan nilai kuat geser tanah yang semula sebesar 0,43 kg/cm? menjadi 0,65
kg/cm?, untuk nilai tegangan geser mengalami peningkatan dari 0,43 kg/cm? menjadi 0,65
kg/cm?, untuk nilai kohesi tanah mengalami peningkatan dari 0,03 kg/cm? menjadi 0,23
kg/cm?, peneliti memfokuskan kohesi (c) stabilisasi mengunakan serabut kelapa yang
berarti serabut kelapa dapat digunakan sebagai material stabilisasi tanah lempung dan kuat
geser tanah lempung meningkat sejalan dengan penambahan kadar serabut kelapa.

Kata kunci: Stabilisasi, serabut kelapa, kuat geser

ABSTRACT

This research aims to determine the shear strength of clay soil before and after adding coconut
fibers. However, if stabilization is intended to change the soil to have high strength, more
materials are needed. Material that has been mixed with these additives must be spread out
and compacted well. Based on mechanical testing, the effect of adding Coconut Fibers will
increase the value of soil shear strength which was originally by 0.43 kg/cm? to 0.65 kg/cm?,
for the shear stress value increased from 0.43 kg/cm? to 0.65 kg/cm?, for soil cohesion value
increased from 0.03 kg/cm? to 0.23 kg/cm?, researchers focused on cohesion (c) stabilization
using coconut fibers which means coconut fibers can be used as a stabilization material for
clay and strong soil clay soil shear increases in line with the addition of coconut fiber content.

Keywords: Stabilization, coconut fiber, shear strength

1. PENDAHULUAN
Tanah merupakan suatu material yang

dilakukan pada suatu kondisi tanah yang
memiliki tingkat kekerasan yang rendah

terdiri dari berbagai unsur agregat atau
butiran mineral padat. Tanah menjadi
komponen terpenting dalam Kkonstruksi
bangunan. Fungsi utama tanah yaitu
sebagai pendukung pondasi serta
perletakan bangunan [3], [8], [12].
Pembangunan suatu konstruksi seringkali
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atau tanah lunak. Tanah pada kondisi ini
memiliki kekuatan yang rendah sehingga
menyebabkan ketidakstabilan konstruksi
yang dibangun diatasnya [4]. Seperti yang
dijelaskan [2] dalam studinya pada lereng
curam diketinggian 20 m dan kemiringan
379, lereng berpotensi longsor dengan
perolehan nilai faktor aman < 1.
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Ada berbagai usaha peningkatan stabilitas
tanah, salah satu wusaha peningkatan
stabilitas tanah adalah dengan cara
penambahan bahan stabilitas tanah.
Dengan memberikan bahan tambahan
pada tanah lunak diharapkan kekuatan
tanah semakin meningkat [5]. Upaya lain
juga telah dilakukan untuk mencari kuat
geser maksimum dengan memvariasikan
campuran pasir pada tanah lempung
seperti yang dilakukan oleh [1].

Tanaman kelapa banyak terdapat
didaerah  beriklim  tropis. = Kelapa
diperkirakan dapat ditemukan dilebih dari
80 negara. Indonesia merupakan negara
agraris yang menempati posisi ketiga
setelah Filipina dan India, sebagai
penghasil kelapa terbesar di dunia [6] dan
bagian kelapa yang biasanya
dimanfaatkan sebagai material untuk
stabilitasi tanah adalah serabut kelapa.

Seperti pada penelitian terdahulu
Pengujian parameter  kuat  geser
menggunakan alat uji geser langsung
dengan kondisi tegangan total. Penelitian
ini menggunakan variasi serabut kelapa
0%, 1%,2%,3% dan 4% terhadap berat
kering tanah. hasil pengujian geser
langsung (direct shear test) menunjukkan
adanya peningkatan nilai kohesi (c) dan
sudut geser (¢) tanah. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan
serabut kelapa pada tanah lempung dapat
meningkatkan nilai kuat geser [7].

Serat serabut kelapa

Dalam penelitian ini, serat serabut kelapa
yang digunakan berasal dari Sorong,
Papua Barat Daya. Serat serabut kelapa
merupakan bagian signifikan dari buah
kelapa, yaitu sekitar 35% dari total berat
buah. Sabut kelapa terdiri dari serat dan
gabus yang menghubungkan satu serat
dengan serat lainnya. Serat adalah
komponen yang paling berharga dari
sabut kelapa. Setiap butir kelapa
mengandung sekitar 525 gram serat (75%
dari sabut) dan 175 gram gabus (25% dari
sabut). Dengan demikian, satu butir kelapa
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dapat menghasilkan sekitar 0,4 kg sabut
yang mengandung 30% serat.

Stabilitas tanah

Stabilitas tanah adalah wusaha untuk
memperbaiki sifat-sifat tanah yang ada
agar memenuhi syarat-syarat teknis untuk
lokasi konstruksi bangunan. Metode
stabilisasi yang umum digunakan meliputi
cara mekanis dan kimiawi. Stabilisasi
mekanis bertujuan untuk meningkatkan
kekuatan dan daya dukung tanah melalui
perbaikan struktur dan sifat-sifat mekanis
tanah. Sebaliknya, stabilisasi kimiawi
dilakukan dengan mencampurkan tanah
dengan bahan kimia guna mengurangi
atau menghilangkan sifat-sifat teknis
tanah yang kurang menguntungkan,
sehingga meningkatkan kekuatan dan
daya dukung tanah.

Kuat geser tanah

Kuat geser tanah adalah gaya perlawanan
yang dilakukan oleh butir-butir tanah
terhadap desakan/tarikan. Hal itu dapat
terjadi akibat adanya gaya tarik menarik
dan gesekan antara butiran partikel tanah.
Parameter yang dapat diukur adalah nilai
kohesi (c) dan sudut geser (¢). Kondisi
runtuhnya gaya perlawanan tersebut
diuraikan dalam teori Mohr-Coulomb
(1776) dengan  mengkombinasikan
keadaan kritis dari tegngan normal dan
tegangan geser. Hubungan kedua tegangan
tersebut dinyatakan dalam persamaan dan
gambar berikut.
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7 = f(0) (1)
Tr = ¢+ o tang (2)
A
R Garis keruntuhan Mohr

Tegangan geser

o= ¢ + tan ¢ (keruntuhan Mohr-Coulomb)

> O

Tegangan normal

Gambar 2. Kriteria Kegagalan Mohr-
Coulomb

2. METODE
Lokasi

Lokasi pengambilan sampel tanah pada
penelitian ini dilakukan di Jalan Raya
Aimas - Klamono. Sedangkan untuk
penelitiannya akan dilaksanakan di
Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas
Teknik  Universitas =~ Muhammadiyah
Sorong. Jenis penelitian ini adalah
penelitian  eksperimen laboratorium
berupa pengujian tanah lempung yang
distabilisasi dengan Serabut Kelapa.

ILOKASI PENELITIAN
2 y

Gambar 3. Peta Lokasi Pengambilan
Sampel

Tahapan penelitian

Berikut adalah Tahapan Penelitian yang
akan dilaksanakan pada penelitian ini:

a. Tahapan pertama mempersiapkan
kebutuhan bahan dan peralatan yang

dibutuhkan dalam penelitian, agar
dapat berjalan lancar. Persiapan
tersebut meliputi penjemuran tanah
asli dan persiapan bahan campuran
serabut kelapa.

. Tahapan pemeriksaan Kkarakteristik

tanah asli dan pemeriksaan tanah asli
ditambah dengan serabut Kkelapa,
meliputi pengujian sifat fisis tanah dan
mekanis tanah, berikut adalah berapa
tahapan pengujian sifat fisis dan
mekanis yang akan di laksanakan:

- Uji Kadar Air (SNI 1965:2008)

- Uji Pemadatan (SNI 1742:2008)

- Uji Geser Langsung (SNI 2813:2008)

Berikut adalah rincian jumlah sempel
yang akan dibuat dan diuji di
Laboratorium.

Tabel 1. Rincian Rencana Campuran
Tanah Lempung + Serabut Kelapa
untuk Pengujian Pemadatan Tanah

No Jenis Pengujian Jumlah Sampel
1 Tanah Asli 4 Sampel
2 0.5% Serabut Kelapa 4 Sampel
3 1% Serabut Kelapa 4 Sampel
4 1.5% Serabut Kelapa 4 Sampel
5 2% Serabut Kelapa 4 Sampel
Total sampel 20 Sampel

Tabel 2. Rincian Rencana Campuran
Tanah Lempung + Serabut Kelapa
untuk Uji Geser Langsung

, .. Jumlah

No Jenis Pengujian Sampel

1 Tanah Asli 3 Sampel
0.5% Serabut

2 Kelapa 3 Sampel

3 1% Serabut Kelapa 3 Sampel
1.5% Serabut

4 Kelapa 3 Sampel

5 2% Serabut Kelapa 3 Sampel

Total sampel 15 Sampel
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c. Tahapan selanjutnya adalah analisa
data, tahapan ini bertujuan untuk
menganalisa data yang telah didapat
selama pengujian dan mencari data lain
dari literatur-literatur yang berkaitan
pada penelitian terdahulu.

d. Tahapan terakhir adalah tahapan
pembahasan hasil penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan

kesimpulan dan saran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian kompaksi

Pengujian kompaksi dilakukan untuk
mencari kadar Air Optimum dari tanah asli
dan tanah + serabut kelapa dari semua
persentase  serabut kelapa  untuk
selanjutnya dijadikan acuan untuk kadar
air optimum pada saat membuat sampel
uji sifat mekanis tanah.

Dari Tabel 3 hasil pengujian pemadatan
tanah asli dan tanah + serabut kelapa,
untuk tanah asli memiliki kepadatan
maksimum 1.6 (gram/cm3) dan kadar air

optimum 15%, dan untuk dari persentase
tanah + serabut kelapa dari penambahan
0.5% 1.6 (gram/cm3) dan kadar air
optimum 17%, 1% 1.62 (gram/cm?3) dan
kadar air optimum 19%, 1.5% 1.64
(gram/cm?3) dan kadar air optimum 20%,
dan 2% 1.67 (gram/cm3) dan kadar air
optimum  22%.  Semakin  banyak
pencampuran Serabut kelapanya maka
kadar air optimum dan berat isi kering
disetiap variasi semakin meningkat,
berikut adalah kurva hubungan antara
kadar air optimum dan berat isi kering
tanah.

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa
semakin tinggi kadar air optimum yang
didapat dari hasil kompaksi maka
semakin meningkat kepadatan dari tanah
tersebut dan semakin tinggi persentase
penambahan serabut kelapa maka kadar
air optimum juga semakin meningkat, hal
ini dikarenakan serabut kelapa absorsif
menyerap lebih banyak air agar tidak
mudah putus atau hancur pada saat
pengujian kompaksi dilakukan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Pemadatan (Compaction) Tanah Asli dan Tanah + Serabut Kelapa

Variasi Campuran

Berat Isi Kering

No Kadar Air Optimum (%)
Serabut Kelapa (%) Maksimum (gr/cm?3)
1 Tanah Asli 15 1.60
2 0,5 17 1.60
3 1 19 1.62
4 1,5 20 1.64
5 2 22 1.67

88|Konstruksia



Jurnal Konstruksia | Volume 15 Nomer 2 | [Asrul-Rokhman-Igbal_juli] 2024

—@— Tanah Asli —@—0,5%

1.69

1.67

1.65

1.63

161

1.59

Berat Isi Kering (gr/cm?)

1.57

1.55
10 12 14

1% 15% —e—2%

18 20 22 24

Kadar Air Optimum (%)

Gambar 2. Grafik Berat Isi Kering Maksimum Pemadatan

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Geser Langsung dengan Campuran Serabut Kelapa

Variasi

Campuran Sudut Tegangan Kuat Geser
Sampel Serabut Kelapa Kohesi (€) Geser(°) Geser (kg/cm?) Maksimum
(kg/cm?)
(%)

1 Tanah Asli 0,03 44,24 0,43 0,43

2 0,5 0,09 46,68 0,52 0,52

3 1 0,18 44,03 0,56 0,57

4 1,5 0,18 46,68 0,60 0,61

5 2 0,23 46,03 0,65 0,65

Hasil pengujian geser langsung
Pengujian geser langsung dilakukan
untuk  menganalisis  variasi  nilai
parameter kekuatan geser tanah, baik
pada tanah murni maupun campuran
dengan serat Kkelapa, dari seluruh
persentase.

Dari tabel 4, nilai kuat geser tanah asli
sebesar 0.44 kg/cm? dan pada
persentase penambahan serat serabut

kelapa sebanyak 0,5% diperoleh
tegangan geser sebesar 0,49 kg/cm?,
pada persentase penambahan serat
serabut kelapa sebanyak 1% diperoleh
tegangan geser sebesar 0,59 kg/cm?,
pada persentase penambahan serat
serabut kelapa sebanyak 1.5% diperoleh
tegangan geser sebesar 0.59 kg/cm? dan
pada persentase penambahan serat
serabut kelapa sebanyak 2 % diperoleh
tegangan geser sebesar 0.64 kg/cm?.
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Gambar 3. Grafik Perbandingan Nilai Kuat Geser Variasi Campuran Serabut Kelapa

Dari pengujian geser langsung (direct
shear test) laboratorium dapat dilihat
pada Gambar 3, bahwa dengan variasi
Serabut Kelapa 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%
dapat meningkatkan nilai kuat geser
dengan kadar campuran serabut kelapa
2% mengalami peningkatan yang begitu
tinggi dari tanah asli, dimana nilai kuat
geser tanah asli sebesar 0,44 kg/cm? dan
setelah penambahan serabut kelapa
sebesar 2% meningkat sebesar 0,64
kg/cm?.

4. KESIMPULAN

Semakin tinggi kadar air optimum yang
didapat dari hasil kompaksi maka semakin
meningkat kepadatan dari tanah tersebut
dan semakin tinggi persentase
penambahan serabut kelapa maka kadar
air optimum juga semakain meningkat
yang dari semula 1,60 gr/cm3 menjadi
1.67 gr/cm3. Berdasarkan pengujian
mekanis, pengaruh penambahan serabut
kelapa akan meningkatkan nilai kuat geser
tanah yang semula sebesar 0,44 kg/cm?
menjadi 0,64 kg/cm?, untuk nilai tegangan
geser mengalami peningkatan dari 0,43
kg/cm? menjadi 0,65 kg/cm?
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